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1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara dengan berbagai suku, budaya lokal,
ras serta ciri khas yang beragam di seluruh penjuru daerzh yong ada di
Illdﬂneml{HmulD 2010). Sehingga, aneka ragam budays yang ada di
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Dari gambar 1.1 kategori warisan budaya takbenda di Indonesia
untuk kategori tradisi dan ekspresi lisan sejumlah 167 warisan budaya,



Tradisi dan ekspresi lisan adalah pesan yang disampaikan dari satu generasi
ke penerasi berikutnys secara turun temurun, salsh satu contohnya adalah
tradisi menginang. Kategon ini menyangkut kearifan lokal. sistem milal,
pengetahuan tradisional, adat, sistem kepercayaan dan religi.
Keberagaman budaya vang ada di Indonesia tentunya tak lepas dan
keberagaman suku yang ada, tercatat lebih dari 300 kelompok emik dan
| 340 suku by di Tanah Ai

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2010



Salah satu wilayah yang memiliki paling banyak suku dan budaya
adalah Papua vang mana dari gambar 1.2 menunjukkan Papua memiliki luas
wilayah sebesar 420.540 km dengan jumlah penduduk 2.693.630 jiwa. Dari
luzs wilayah yang ada tak heran Papua termasuk ke dalom wilayah dengan
paling banyak suku ashi vaitu 255 kelompok suku yang terdin dan beragam
bahasu, tradisi, tarian, rumah dan pakaian adat. Salah satunya adalah tradisi
menginang.

Mm' infmmﬁi .l-im mm Pekinangan Tradisional
M omw—m_mdnh mi.-ngmal d.unf mﬂfnﬁlk.m buah
pinang. Di pulau Jawa (Depdikbud, 1992) pinang dan sirih sudah ada pada
beberapa prasasti abad 9-10 Masehi. Pada saat h,rmw.mng dapat kita
jumpai di beberapa doermh di Indonesia namun, wilayah Papua masih
menjadi nominasi tertinggi dalsm melakukan tradisi menginang. Hari

m .ldalum buku “Prasejarah Papua”, 2010) Pmn'ngmhh
-_Wkan oleh manusia berbahusa Austronesia yang duhn!&:?es:slr
dan ;Ilhtb:pu]nu kecil di lepas pantai Papua m]:lmgp trudist mEnginang
menjadi suatu tradisi turin-temurun vang ud&ﬁﬂm dilepas. Dari
sgfaral awal mengenal menginang yang dlpm penama kali pada

daerah pesisir Papua, membuat Papua dacrah pegunungan awalnva tidak
m wm’tﬂ ini kmm-mﬁh-;iema}'a bahwa tradisi
mhﬁmhugdﬂi nenek mwm&n Namun, kini pada
dacrah pepunungan sudah mulsi mﬁlm tradisi menginang padahal
pohon pinang mﬁfmm—ﬁ dataran EmE:l karena pada umumnya
pinang hanya dapat tumbiib di dataran rendah sumpai pegunungan dengan
ketinggian 1000 meter di atas permukaan lmit (Tunong, 2014 ). Badan Risel dan
Inovasi MNasional dalam Mongbaycoid whun 2022 menjelaskan, budaya
makan prang di pegumongan Papua dikenal pads masa modem, sekitar
tahun 1960-an_ketika terbukanya akses penerbangan ke pegunungan.

Rota-rata orang yang menginang adalah perempuan dan laki-laki,
dimulai dan anak-anak (usia 6-12), Remaja (usia 13-17), Dewasa (usia 18-



45) yang masih terus menjaga tradisi maupun adat istiadat yang swdah
dilakukan turun-temurun dan generasi dari semua golongan menengah ke
bawah dan menengah ke atas.

Dalam buku "Budaya Menginang di Daerah Irian Jaye, Maluku, dan
Sulawesi" {Depdikbud, 1997) tradisi menginang di masyarakat frian Jaya
atau Papua memiliki beragam fungsi dan nilai. Selain sebagai penyedap
mulut, mengma.ng juga menlﬂ bagian penting dari kebudayaan yaitu
upacara penghormatan tami, sarana komunikasi, mahar perkawinan, serta
alat pulig'l!ﬂ d.u.l.um et 1an m, Secan m], dihnmr don Econusa.id
buah }ﬂﬂﬂ.ﬂﬂ,w l:mm]nhﬁ s’rmhul identitaz dan pamudﬂrﬂan orang
Papua. Dari ﬂﬁm menrt Hn:_wﬂl{ﬁhm Sutana dkk, 2021)
bahan-bahan yang digunakan seperti gambir dan sirih memiliki sifut
antiseptik yang bermanfaat bagi kesehatan gigi dan mulut Selain itu.
endapan kapur yang digunsknn dalam nginang juga diyakini memiliki
manfaat bagi keschatan gigi dan tulang. Terakhir, sccara ekonomi dilansir
ﬁ&m:sajd buah pinang merupakan komoditas ekspor yang penting
bagi Papus, dengan total ekspor mencopai 3.300 ton pada tahun 2019
dengan ilai sekitar Rp 300 miliar,

Dari tradisi vang sudah ada sejak ummmm-}inng terus

(dilakukan  secara huumlﬁmunm dani generasi ke generasi membuat

2]

-mmﬂﬂt ilmu. lﬁ YWD:I& }mugwpenulu dari Dikti DIY
pada tahun 2022 terdapat 1309 rmhmm-?qﬂnym'ig berada di Yogyakarta

untuk mmmpuhw Buﬁjumlﬂmnhﬂﬁwu Papua yang berada di
Yogyakarta ini masih bnn}'nk (fl'.lll!.[l‘l’ﬂ]:l.}'ﬂ. yang tetap melestarikan tradisi

menginang  hal itu diperkuat penulis denpan melakukan penyebaran
kuesioner melalui bantuan Ikatan Pelajar Mahasiswa Papus di Yogyakarta
untuk mengetshu seberapa banyvak jumlah mahasiswa Papua di Yogyakarin
yang masih melakukan tradisi menginang. Dan data vang penulis dapat
pada gambar 1.3 berkut ada sebanyak 81.2% dari mahasiswa Papua di
Yopyakarin masth melakukan kegintnn menginang sebagai tradisi yang



masih terus dilestarikan,
Gambar 1.3
Jumiah Mahasiswa Papua dl Yogyvakarta vang masih Menginang
Apsiah kamu termasak ke dalam orang yang masih melaiooian fredisi monginang?
T pasiizns

Sumber : Olahan Penulis, 2004

Dari gambar 1.3 penulis mendapatkan 101 responden yang mengisi
kuesioner, terdapat 52 mahasiswa Papun di Yngvm-w.q;ﬂwﬁ}:lﬂk
Wﬂenmﬂ budaya luar dan masih memegang kuat keyakinan hingga
ke tanah rantzu untuk melestarikan tradisi menginang yang sudah ada dari
generast ke generasi. Hasil observasi yang dthhlhﬂji@i mentinjukkan
bahywa secara demografis tradisi ini dilakukan oleh perempuan dan laki-lnki,
nsia |8-25 whun dan semua.golongan menengah hehm-nh&m menengah
ke atas yang berasal dari berbagai suku Papua yang menjadi satu komunitas
dalam katan Pelsjar Mahasiswa Papua (IPMAPA) DIY_ Mereka bissanya
terdiri dari mahasiswa yang finggal di Yogyakarts untuk melanjutkan
pendidikan. !{umnmhsmimhlilzﬂﬂwtﬂm kepiatan budava Papua.
Beberapa dari mereka juga aktif dalam mempromosikan kekayaan budava
Papua melalui acara budaya dan pertemuan sosial. Para mohasiswa Papua
ini memiliki peran penting dalam mempromosikan dan  juga
mempertahankan identitas budaya Papua di luar tempal mereka berasal,
sambil beradaptasi dengan kehidupan di Yogyakarta. Secara geografis rata-
rata mahasiswa Papua memiliki tempat tinggal pada daerah-daerah vang
masih banyak kelompok dari sukw Papua, salah satunmya pada daerah



Seturan. Secarn psikografis alasan mengapa mahasiswa Papua di
Yogyakarta masih terus melakukon tradisi menginang karema mereka
terbiasa dengan kegiatan menginang dari lingkungan tempat mereka berasal
dan hal tersebul menyebabkan adanya kerinduan akan suasana knmpung
halaman yang pada akhirmya membuat mereka senng bertemu dan
berkumpul, berbincang-bincang dengan individu lain dan daerah yung sama
dengan membawa buah pmung untik ﬂﬂuutup bersama-sama.

Sejarah menginang di awal ‘hm dilakukan sebagian besar pada
dacrghl‘th pﬁmm'ﬁﬂm tradisi ini ﬂlﬂ@wnh ke Yogyokarta
mempermudah mahasiswa yang berasal dori Papua daersh lain dalam
melakukan tradisi ini sera dapt mensik perbatian orang dari lar Papua
untuk lehih mengenal bush pinang. Kebanyakan pemassran yang masih

~dilakukan oleh mahasiswa Papua di Yug:,rakm‘tlmmulhmh pinang
masih secara konvensional sehingga targel jangkouan pasar menginang
mﬂ! dm mulut ke mulut saja belum memilik cukupn.nmgwhgh:as
Mahasiswa Papua yang menjadi penjual pinang biasanya mendapatkan buah
pinang, sirih dan jugs kapur langsung dikinim dari Papua. Menginang tak
hamya ditakukan untuk melestarikan tradisi yang sudah adadan dari generasi
ke generasi tetapi, menginang juga memiliki manfaat dan nilaemlai yang
.'teiundung,dl dalamnya. Lintuk penjunlan bmhgmmg, su’.ih.dm kapur Rp
10.000 yang dapat dikatakan untuk harga (ersebuf masih terjangkau dan bisa
untuk dibeli dan dikonsumsi olch mahasiswa Papua di Yogyakarta dari
berbagai golongan. |

Tradisi mﬁm adalah m htlinvn Papus yang telah
diwariskan turun-temurun dari pncmfu ke generm MNamun, dengan adanya
maobilitas penduduk tradisi ini tidak hanyn tetap dilakukan di tanah asalnya
tetapl juga menyebar ke berbagai kota di Indonesia termasuk Yogyakarta.
Yang mana kota fersebut menjadi salah st kota pilihan unfuk menuntut
pendidikan tinggi. Sehingpa tak heran kota ini menjadi salah satu kota
pelajar yang dipilih mahasiswa Papua untuk menuntut ilmu. Karya ini
dibuat oleh penulis agar mengetahui bagaimana tradisi menginang terus
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dilakukan dan dilestarikan oleh mahasiswa Papua yvang sedang merantau di
Yogyakarta. Keberadaan mercka di lingkungan baru yang berbeda tradisi
dan budaya menimbulkan pertanyasn menarik tentang bagaimana mereka
mempertahankan menginang sebagai identitas budava sambil beradaptasi
dengan lingkungan barm. Tak hanva itu, karya im dibuat agar memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai manfaal muspun nilai-nilai yang
terkandung di dalam tradisi u'w Knry:l ini menggunakan fotografi
]urru]hstik M story m m pmdeknlﬂ.n bercerita dengan

atm iﬂm’ bnhﬂ'mg {“% !{l]ﬁ'l Photo .m'm--:d'mp.i. media untuk
csensi. i manfaat serta mlamﬁﬁi’jﬂpﬂlﬂl‘hndung di dalam

tradisi menginang Yang terus dilakukon mahasiswa Papua  dengan
menggabungkan gambar-gnmbar visual yang kiaf dengsn harmsi yang
terstnakiur, Photo sty dimsa mampu menvampaikan pesan lentang
thdisi sebagal jdentitas budaya, « =

Fokus Permasalihan dan Rumuosan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan

Walaupun tradisi menginang sudah dlmﬂeum furus-temurun

dﬂﬂ i Ei.gmmesi hingg kepada mahasiswa Papua yang
'H' mmkummﬂﬁnﬂ,mmimmajmhm}rnk

mmh M ﬁ]ﬂ: paham akan manfast/ nilai-nilai yang

l.erkmdung di dalam tradisi ini. Hal inilah. yang mendorong penulis

dalam mm hlfj’l mmk photo story mengenai

tradisi menginang yang masih dilakukan mahasiswa Papua yang

sedang menuntul ilmu di Yogyakarta agar tetap dilestarkan sebagai

tradisi asli Indonesia walaupun sedang berada diluar daerah tempat

mereka berasal.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Intar belakang dan fokus permasalshan di atns, maka



rumusan masalah dirumuskan sebagai berikut :
mahasiswa Papua di Yogyakarta mefalui karva photo story ?
2, Bagasimana melakukan penerapan teknik EDFAT dan Estetika
fotografi melalui karya photo stary ?

I. Sebagmi wadah dalam menyelurkan ide mengenai tradisi
menginang yang masih terus dilestarikan oleh mahasiswa Papua
di Yogyakarta melalui karya photo story.
pembuatan karva photo story.
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